BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Fenomena Kasihlah Roti, ruang digital mampu menjadi medium
yang efektif dalam membangun, menyebarkan, dan menggerakkan
nilai-nilai kemanusiaan secara luas. Viralitas yang muncul pada
perhatian publik berkembang menjadi gelombang empati kolektif yang
mendorong lahirnya berbagai bentuk dukungan sosial, moral, dan
material kepada subjek yang menjadi perhatian masyarakat. Konten
yang beredar berhasil menghadirkan kedekatan emosional antara
khalayak dan realitas yang dialami subjek, sehingga batas geografis,
sosial, dan kultural menjadi semakin kabur dalam praktik kepedulian
kemanusiaan.

Temuan ini-menunjukkan, ruang digital berfungsi sebagai sarana
pertukaran informasi sekaligus sebagai ruang perjumpaan nilai, tempat
empati diproduksi, dinegosiasikan, dan diwujudkan dalam tindakan
nyata. Dalam konteks inilah, Kasihlah Roti merepresentasikan
kemanusiaan sebagai kesediaan untuk melihat penderitaan orang lain,
merasakan kebutuhan mereka, lalu meresponsnya melalui aksi yang
memberikan manfaat langsung. Fenomena ini sekaligus menegaskan,
media digital dapat menjadi instrumen dakwah yang kuat dalam
menumbuhkan kesadaran sosial, memperkuat solidaritas, dan

menggerakkan kebajikan publik. Dengan demikian, representasi
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kemanusiaan dalam Kasihlah Roti hadir sebagai bukti, ketika pesan
yang menyentuh nilai-nilai universal disampaikan secara autentik,
ruang digital mampu mengubah empati menjadi gerakan sosial yang
nyata dan berdampak bagi kehidupan masyarakat.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pada dimensi teks (text), pesan kemanusiaan terlihat melalui
penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, seperti
kalimat “hujan sudah reda, tapi banjirnya masih ada” dan “kasihlah
roti”. Kalimat tersebut menggambarkan kondisi korban bencana yang
masih mengalami kesulitan serta menjadi bentuk ajakan kepedulian
kepada masyarakat. Selain itu, visual dalam video yang menampilkan
kondisi sederhana dan ekspresi alami tokoh memperkuat penyampaian
pesan kemanusiaan kepada audiens:

2. Pada dimensi praktik wacana ((discourse practice), konten “Kasihlah
Roti” menunjukkan bagaimana media sosial TikTok menjadi sarana
penyebaran pesan kemanusiaan secara luas melalui fitur For You Page
(FYP), komentar, tanda suka, dan penyebaran ulang konten. Respons
audiens pada kolom komentar memperlihatkan adanya rasa empati,
dukungan, doa, serta ajakan membantu korban bencana. Hal tersebut
menunjukkan bahwa audiens menjadi penerima informasi secara pasif,
ikut membentuk dan menyebarkan makna kemanusiaan melalui

interaksi digital.
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3. Pada dimensi praktik sosial (social practice), konten “Kasihlah Roti”
berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat korban banjir dan tanah
longsor di Aceh. Viralnya konten tersebut menimbulkan perhatian
publik, memunculkan tindakan sosial nyata berupa bantuan kepada
korban bencana. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya menjadi ruang hiburan, tetapi juga dapat
menjadi media penyebaran pesan kemanusiaan yang mampu
membangun solidaritas sosial dan kepedulian masyarakat terhadap
korban bencana.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pengguna media sosial, diharapkan dapat memanfaatkan media
sosial secara positif sebagai sarana menyebarkan pesan kemanusiaan,
kepedulian sosial, dan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat.

2. Bagi pembuat konten,. diharapkan dapat menyampaikan konten
kemanusiaan secara bijak, informatif, dan tetap memperhatikan etika
dalam menampilkan kondisi korban bencana agar tidak menimbulkan
eksploitasi penderitaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai konten kemanusiaan di media sosial dengan menggunakan
pendekatan atau teori lain agar menghasilkan kajian yang lebih luas dan

mendalam.
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4. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan rasa empati dan
solidaritas sosial terhadap korban bencana, baik melalui media

digitalmaupun tindakan nyata di lingkungan sekitar.
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